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Upaya perbaikan kualitas pendidikan, khususnya pada Pendidikan 
Kewarganegaraan guru dituntut kreatif dan inovatif, guru harus pintar menentukan 
strategi pembelajaran yang dapat melibatkan siswa secara aktif. Tujuan penelitian 
ini, yaitu mendeskripsikan peningkatan aktivitas belajar siswa melalui penerapan 
pendekatan cooperatif learning berbantuan media Powerpoint pada pembelajaran 
PKn di kelas V Sekolah Dasar Negeri 19 Benua Kayong Kabupaten Ketapang. 
Metode yang digunakan di dalam penelitian ini yaitu deskriptif. Bentuk penelitian 
ini yaitu penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 19 Benua Kayong Ketapang yang 
berjumlah 18 orang siswa yang terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 8 siswa 
perempuan dan guru sebagai peneliti. Hasil penelitian (1) Penerapan pendekatan 
cooperatif learning berbantuan Powerpoint presentasi dapat meningkatkan 
aktivitas fisik siswa, sebesar 13,33%. (2) Penerapan pendekatan cooperatif 
learning berbantuan Powerpoint presentasi dalam pembelajaran dapat 
meningkatkan aktivitas mental siswa sebesar 35,17%. (3) Penerapan pendekatan 
cooperatif learning berbantuan Powerpoint presentasi dalam pembelajaran dapat 
meningkatkan aktivitas emosional sebesar 29,61%. 
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Efforts to improve the quality of education, especially in Civic Education teachers 
be creative and innovative, smart teachers should determine the learning strategies 
that actively engage students. The purpose of this study, which describes the 
enhancement of student learning activities through the application of media-
assisted cooperative learning approach to teaching Civics Powerpoint in class V 
Continental Elementary School District 19 Benua Kayong Ketapang. The method 
used in this research is descriptive. This research forms the classroom action 
research (CAR). Subjects in this study were all fifth grade students of State 
Elementary School 19 Kayong Ketapang continent amounting to 18 students 
consisting of 10 male students and 8 female students and teachers as researchers. 
The results (1) The application of cooperative learning approach aided Powerpoint 
presentation can increase the physical activity of students, amounting to 13.33%. 
(2) The application of cooperative learning approach aided Powerpoint 
presentation of learning can improve students' mental activity by 35.17%. (3) The 
application of cooperative learning approach aided in learning Powerpoint 
presentation can increase the emotional activity of 29.61%.  
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PENDAHULUAN 
Upaya perbaikan kualitas pendidikan, khususnya pada Pendidikan 
Kewarganegaraan terasa sangat dilematis. Di satu sisi guru masih dilihat sebagai 
satu-satunya elemen terpenting, sehingga kualitas pendidikan apapun harus 
dimulai dari guru. Di sini guru juga dituntut kreatif dan inovatif, guru harus pintar 
menentukan strategi pembelajaran yang dapat melibatkan siswa secara aktif. 
Dalam menentukan strategi pembelajaran guru harus dapat memilih dan memilah 
pendekatan, metode, dan media yang digunakan di dalam pembelajaran.  
Keterkaitan dengan pemilihan pendekatan, maka pendekatan yang 
digunakan dalam pembelajaran hendaklah dapat melibatkan dan menjadikan siswa 
saling berinteraksi sehingga menjadikan siswa aktif. Adapun media pembelajaran, 
maka media yang dipakai haruslah disesuaikan dengan materi yang disampaikan. 
Agar pesan-pesan yang terkandung dalam materi pelajaran benar-benar bisa 
tersampaikan secara optimal. Terpenting dalam menentukan media pembelajaran 
bahwa media tersebut dapat menarik minat siswa untuk belajar.  
Permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan (PKn) kelas V Sekolah Dasar Negeri 19 Benua Kayong 
Kabupaten Ketapang secara umum yaitu siswa kurang antusias dan kurang 
bersemangat untuk mengikuti pelajaran dibandingkan dengan pelajaran yang 
lainnya. Kondisi tersebut memberikan indikasi tentang masalah yang cukup 
signifikan yaitu permasalahan pada kejenuhan siswa dalam mengikuti pelajaran 
PKn. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa keaktifan siswa dalam pembelajaran 
merupakan bagian terpenting dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran. 
Mengingat tingkat keaktifan siswa memiliki nilai yang besar dalam pembelajaran. 
Kondisi ini juga terjadi pada siswa wa kelas V Sekolah Dasar Negeri 19 Benua 
Kayong Kabupaten Ketapang bahwa aktivitas belajar siswa masih rendah.  
Terjadinya kondisi ini dikarenakan kegiatan belajar mengajar dalam mata 
pelajaran PKn lebih banyak merujuk pada buku paket dan infomasi yang 
disampaikan oleh guru. Hal ini kurang memberikan kesempatan kepada siswa, 
sehingga keefektifan dan kebermaknaannya masih sangat kurang. Keadaan ini 
juga didukung oleh kelemahan mendasar dalam pembelajaran PKn di SDN 19 
Benua Kayong yaitu guru lemah dalam memilih pendekatan pembelaran dan 
menggunakan media pembelajaran. Lemahnya pemilihan pendekatan dan media 
pembelajaran ini dikarenakan keterbatasan yang dimiliki oleh guru.  
Satu di antara pendekatan yang dipilih agar terjadi interaksi antarsiswa di 
dalam pembelajaran yaitu pendekatan cooperatif learning. Menurut Jhonson dan 
Jhonson dalam Isjoni (2011: 17) Cooperatif learning adalah mengelompokan 
siswa di dalam kelas ke dalam kelompok suatu kelompok kecil agar siswa dapat 
berkerja sama dengan kemampuan maksimal yang mereka miliki dan mempelajari 
satu sama lain dalam kelompok tersebut.  
Adapun media yang dapat digunakan dalam pembelajaran PKn yaitu 
media berbantuan Powerpoint. Dipilihnya media ini dikarenakan di SDN 19 
Benua Kayong jarang digunakan. Diakui bahwa ketersediaan peralatan penunjang 
  
untuk menggunakan media berbantuan Powerpoint di SDN 19 Benua Kayong 
telah tersedia, yaitu ketersediaan tenaga listrik, ketersediaan Liquid Color Display 
(LCD/Infokus), PC Notebook (Laptop). Dikarenakan kelemahan terletak di guru, 
maka peralatan-peralatan tersebut tidak dapat difungsikan.  
Berdasarkan kondisi tersebut dan kesesuaian dengan tujuan pembelajaran 
dalam situasi yang menyenangkan, melalui penelitian tindakan kelas ini 
diharapkan mampu menemukan formula yang tepat untuk diterapkan sebagai 
pendekatan dan media dalam proses pembelajaran agar aktivitas siswa dalam 
pembelajaran menjadi meningkat. Berdasarkan kondisi ini peneliti terdorong 
untuk menganalisis lebih jauh tentang: peningkatan aktivitas belajar siswa melalui 
penerapan pendekatan cooperatif learning berbantuan media Powerpoint pada 
pembelajaran PKn di kelas V Sekolah Dasar Negeri 19 Benua Kayong Kabupaten 
Ketapang. 
Tujuan penelitian ini, yaitu mendeskripsikan peningkatan aktivitas belajar 
siswa melalui penerapan pendekatan cooperatif learning berbantuan media 
Powerpoint pada pembelajaran PKn di kelas V Sekolah Dasar Negeri 19 Benua 
Kayong Kabupaten Ketapang. Secara khusus tujuan penelitian ini adalah (1) 
Meningkatkan aktivitas fisik siswa melalui penerapan pendekatan cooperatif 
learning berbantuan media Powerpoint dalam pembelajaran PKn di SDN 19 
Benua Kayong. (2) Meningkatkan aktivitas mental siswa melalui penerapan 
pendekatan cooperatif learning berbantuan media Powerpoint dalam 
pembelajaran PKn di SDN 19 Benua Kayong. (3) Meningkatkan aktivitas 
emosional siswa melalui penerapan pendekatan cooperatif learning berbantuan 
media Powerpoint dalam pembelajaran PKn di SDN 19 Benua Kayong.  
Aktivitas siswa dalam pembelajaran merupakan sesuatu yang sangat 
penting. Siswa yang memiliki aktivitas positif akan memperoleh hasil belajar 
yang lebih baik dan sebaliknya siswa yang memiliki aktivitas negatif akan 
memperoleh hasil belajar yang kurang memuaskan. Terkait dengan aktivitas 
pembelajaran, Hamalik (2009:179) mengartikan aktivitas belajar sebagai berbagai 
aktivitas yang diberikan kepada pembelajar dalam situasi belajar mengajar.  
Terkait dengan aktivitas pembelajaran, Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana 
(2010: 23) mengungkapkan bahwa: Proses aktivitas pembelajaran harus 
melibatkan seluruh aspek psikofisis peserta didik baik jasmani maupun rohani 
sehingga akselerasi perubahan perilaku dapat terjadi secara cepat, mudah, dan 
benar baik berkaitan dengan aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor.  
Keaktivan siswa dalam pembelajaran merupakan bagian terpenting dalam 
upaya meningkatkan kualitas pembelajaran. Melibatkan siswa dalam 
pembelajaran sangatlah penting, aktivitas dalam belajar memiliki nilai tambah 
bagi siswa. Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana (2010: 24) mengungkapkan 
bahwa nilai tambah aktivitas bagi siswa dalam pembelajaran, yaitu sebagai 
berikut. (1) Peserta didik memiliki kesadaran (awareness) untuk belajar sebagai 
wujud adanya motivasi internal (driving force) untuk belajar sejati. (2) Peserta 
didik mencari pengalaman dan langsung mengalami sendiri, yang dapat 
memberikan dampak terhadap pembentukan pribadi yang integral. (3) Peserta 
didik belajar dengan menurut minat dan kemampuannya. (4) 
Menumbuhkembangkan sikap disiplin dan suasana belajar yang demokratis di 
  
kalangan peserta didik. (5) Pembelajaran dilaksanakan secara konkret sehingga 
dapat menumbuhkembangkan pemahaman dan berpikir kritis serta 
menghindarkan terjadinya verbalisme. (6) Menumbuhkembangkan sikap 
kooperatif di kalangan peserta didik sehingga sekolah menjadi hidup, sejalan, dan 
serasi dengan kehidupan masyarakat disekitarnya.  
Aktivitas belajar adalah seluruh aktivitas siswa dalam proses belajar, mulai 
dari kegiatan fisik sampai kegiatan psikis. Kegiatan fisik berupa ketrampilan-
ketrampilan dasar sedangkan kegiatan psikis berupa ketrampilan terintegrasi. 
Diendrich yang dikutip oleh Hamalik dalam Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana 
(2010: 24-25) bahwa aktivitas belajar dibagi dalam delapan kelompok, yaitu 
sebagai berikut. (1) Kegiatan-kegiatan visual, yaitu membaca, melihat gambar-
gambar, mengamati eksperimen, demonstrasi, pameran, dan mengamati orang lain 
berkerja atau bermain. (2) Kegiatan-kegiatan lisan (oral), yaitu mengemukakan 
suatu fakta atau prinsip, menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, 
memberikan saran, mengemukakan pendapat, berwawancara, diskusi, dan 
interupsi. (3) Kegiatan-kegiatan mendengarkan, yaitu mendengarkan penyajian 
bahan, mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok, mendengarkan suatu 
permainan, atau mendengarkan radio. (4) Kegiatan-kegiatan menulis, yaitu 
menulis cerita, menulis laporan, memeriksa karangan, bahan-bahan copy, 
membuat outline atau rangkuman, dan mengerjakan tes, serta mengisi angket. (5) 
Kegiatan-kegiatan menggambar, yaitu menggambar, membuat grafik, chart, 
diagram, peta, dan pola. (6)  Kegiatan-kegiatan metrik, yaitu melakukan 
percobaan, memilih alat-alat, melaksanakan pameran, membuat model, 
menyelenggarakan permainan, serta menari dan berkebun. (7) Kegiatan-kegiatan 
mental, yaitu merenungkan, mengingat, memecahkan masalah, menganalisi 
faktor-faktor, melihat hubungan-hubungan, dan membuat keputusan. (8) 
Kegiatan-kegiatan emosional, yaitu minat, membedakan, berani, tenang, dan lain-
lain.  
Cooperatif learning menurut Slavin dalam Isjoni (2011: 12) yaitu suatu 
model pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok 
kecil secara kolaboratif yang anggotanya 4-6 orang dengan struktur kelompok 
heterogen. Anita Lie dalam Isjoni (2011: 16) mengartikan cooperatif learning 
yaitu pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
berkerja sama dengan siswa lain dalam tugas-tugas yang terstruktur. 
Unsur-unsur dalam cooperatif learning menurut Lungdren dalam Isjoni 
(2011: 13-14), yaitu sebagai berikut. (1) Para siswa harus memiliki persepsi 
bahwa mereka “tenggelam atau berenang bersama”. (2) Para siswa harus memiliki 
tanggung jawab terhadap siswa atau peserta didik lain dalam kelompoknya selain 
tanggung jawab terhadap diri sendiri dalam mempelajari materi yang dihadapinya 
(3) Para siswa harus berpandangan bahwa mereka semua memiliki tujuan yang 
sama. (4) Para siswa membagi tugas dan berbagi tanggung jawab di antara para 
anggotanya. (5) Para siswa diberikan suatu evaluasi atau penghargaan yang akan 
ikut berpengaruh terhadap evaluasi kelompok. (6) Para siswa berbagi 
kepemimpinan sementara mereka memperoleh keterampilan berkerja sama selama 
belajar. (7) Setiap siswa akan diminta mempertanggungjawabkan secara 
individual materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif. Kelebihan 
  
pendekatan cooperatif learning menurut Jarolimek dan Parker dalam Isjoni (2011: 
24), yaitu sebagai berikut. (1) Saling ketergantungan yang positif. (2) Adanya 
pengakuan dalam merespon perbedaan individu. (3) Siswa dilibatkan dalam 
perencanaan dan pengelolaan kelas. (4) Suasana kelas yang rileks dan 
menyenangkan. (4) Terjalinnya hubungan yang hangat dan bersahabat antar siswa 
dengan guru. (5) Memiliki banyak kesempatan untuk mengeksperesikan 
pengalaman emosi yang menyenangkan. 
Adapun kelemahan cooperatif learning menurut Isjoni (2011: 25), yaitu 
sebagai berikut. (1) Guru harus mempersiapkan pembelajaran secara matang, 
disamping itu memerlukan lebih banyak tenaga, pemikiran, dan waktu. (2) Agar 
proses pembelajaran berjalan dengan lancar maka dibutuhkan dukungan fasilitas, 
alat dan biaya yang cukup memadai. (3) Selama kegiatan diskusi kelompok 
berlangsung, ada kecenderungan topik permasalahan yang sedang dibahas meluas 
sehingga banyak yang tidak sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. (4) Saat 
diskusi kelas terkadang didominasi oleh seseorang, hal ini mengakibatkan siswa 
yang lain menjadi pasif.  
Model cooperatif learning menurut Isjoni (2011: 51-60), yang dapat 
diterapkan dalam pembelajaran yaitu di antaranya. (1) Student Team Achievement 
Division (STAD), tipe ini dikembangkan oleh Slavin dan merupakan salah satu 
tipe kooperatif yang menekankan pada adanya aktivitas dan interaksi di antara 
siswa untuk saling memotivasi dan membantu dalam menguasi materi 
pembelajaran. Pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement 
Division) adalah pembelajaran kooperatif di mana siswa belajar dengan 
menggunakan kelompok kecil yang anggotanya heterogen dan menggunakan 
lembar kegiatan atau perangkat pembelajaran untuk menuntaskan materi 
pembelajaran, kemudian saling membantu satu sama lain untuk memahami bahan 
pembelajaran melalui tutorial, kuis satu sama lain dan atau melakukan diskusi. (2) 
Jigsaw,  merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif di mana 
pembelajaran melalui penggunaan kelompok kecil siswa yang bekerja sama dalam 
memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran dan 
mendapatkan pengalaman belajar yang maksimal, baik pengalaman individu 
maupun pengalaman kelompok. Pada pembelajaran tipe Jigsaw ini setiap siswa 
menjadi anggota dari 2 kelompok, yaitu anggota kelompok asal dan anggota 
kelompok ahli. Anggota kelompok asal terdiri dari 3-5 siswa yang setiap 
anggotanya diberi nomor kepala 1-5. Nomor kepala yang sama pada kelompok 
asal berkumpul pada suatu kelompok yang disebut kelompok ahli. (3) Group 
Investigation (Investigasi Kelompok), Investigasi kelompok merupakan 
pembelajaran kooperatif yang paling komplek dan paling sulit untuk diterapkan, 
di mana siswa terlibat dalam perencanaan pemilihan topik yang dipelajari dan 
melakukan pentelidikan yang mendalam atas topik yang dipilihnya, selanjutnya 
menyiapkan dan mempresentasikan laporannya kepada seluruh kelas. (4) Rotating 
Trio Exchange, model ini dalam pembelajaran kelas dibagi ke dalam beberapa 
kelompok yang terdiri dari 3 orang. Dalam pembelajarannnya kelas ditata 
sedemikian rupa sehingga setiap kelompok dapat melihat kelompok lainnya di kiri 
atau di kanan. (5) Group Resume, model ini menjadikan interaksi antar siswa 
lebih baik. Kelas dibagi ke dalam kelompok-kelompok, setiap kelompok terdiri 
  
dari 3 – 6 orang siswa. Dalam pembelajaran perlu diberikan penekanan bahwa 
mereka adalah kelompok yang bagus. Akhir dari kegiatan kelompok yaitu 
mempresentasikan kesimpulan diskusi kelompok mereka. 
Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti 
tengah, perantara, atau pengantar (Arsyad, 2010: 3). Gerlach & Ely dalam Arsyad 
(2010: 3) yaitu 'media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, 
atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh 
pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Media pembelajaran diungkapkan oleh 
Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana (2011: 59) merupakan segala bentuk 
perangsang dan alat yang disediakan oleh guru untuk mendorong siswa belajar 
secara cepat, tepat, mudah, benar dan tidak terjadinya verbalisme komponen 
sistem pembelajaran. 
Satu di antara multimedia yang dapat digunakan dalam pembelajaran yaitu 
media berbasis Microsoft Powerpoint Presentation. Susilana dan Riyana (2008: 
102) mengungkapkan bahwa program Powerpoint merupakan software yang 
dirancang khusus untuk mampu menampilkan program multimedia dengan 
menarik, mudah dalam pembuatan, mudah dalam penggunaan dan relatif murah, 
karena tidak membutuhkan bahan baku selain alat untuk penyimpanan data (data 
storage). Sabar Nurohman mengungkapkan MS Powerpoint 2007 merupakan 
perangkat lunak bawaan Microsoft Office 2007 yang memiliki spesifikasi 
kegunaan sebagai perangkat presentasi. 
Terdapat tiga tipe penggunaan Powerpoint yang dikemukakan oleh 
Susilana dalam Riyana (2008: 102), yaitu sebagai berikut (1) Personal 
Presentation: pada umumnya Powerpoint digunakan untuk presentasi dalam 
classical learning. Seperti kuliah, training, seminar, workshop, dll. Pada penyajian 
ini Powerpoint sebagai alat bantu bagi instruktur/guru untuk presentasi 
menyampaikan materi dengan bantuan media Powerpoint. Dalam hal ini kontrol 
pembelajaran terletak pada guru atau instruktur. (2) Stand Alone: pada pola 
penyajian ini, Powerpoint dapat dirancang khusus untuk pembelajaran individual 
yang bersifat interaktif, meskipun kadar interaktifnya tidak terlalu tinggi namun 
Powerpoint mampu menampilkan feedback yang sudah diprogram. (3) Web 
Based: pada pola ini Powerpoint dapat diformat menjadi file web (html) sehingga 
program yang muncul berupa browser yang dapat menampilkan internet. Hal ini 
ditunjang dengan adanya fasilitas dari Power Point untuk mempublish hasil 
pekerjaan Anda menjadi web. Selain itu beberapa pengembangan multimedia 
telah membuat software-software yang dapat mengubah file Powerpoint menjadi 
file exe atau swf. Sehingga dengan ekstensi tersebut program presentasi Anda 
aman dari penjiplakan dan manipulasi karena tidak dapat dimodifikasi dan ukuran 
file yang lebih kecil. Software yang dimaksud diantaranya Articulate Presenter. 
Daryanto (2010:10-12) menyebutkan fungsi-fungsi media dalam proses 
pembelajaran adalah sebagai berikut (1) Menyaksikan benda yang ada atau 
peristiwa yang terjadi pada masa lampau. (2) Mengamati benda/peristiwa yang 
sukar dikunjungim baik karena jaraknya jauh berbahaya atau terlarang. (3) 
Memperoleh gambaran yang jelas tentang benda/hal-hal yang sukar diamari 
secara langsung karena ukurannya yang tidak memungkinkan, baik karena terlalu 
besar atau terlalu kecil. (4) Mendengar suara yang sukar ditangkap dengan telinga 
  
secara langsung. (5) Mengamati peristiwa-peristiwa yang jarang terjadi atau 
berbahaya untuk didekati. (6) Dapat melihat secara lambat gerakan-gerakan yang 
berlangsung secara cepat atau sebaliknya melihat secara cepat suatu proses yang 
berlangsung secara lambat. (7) Melihat ringkasan dari suatu rangkaian 
pengamatan yang panjang dan lama. (8) Dapat menjangkau audien yang besar 
jumlahnya dan mengamati suatu obyek secara serempak. (9) Dapat belajar sesuai 
dengan kemampuan, minat dan temponya masing-masing. Dengn modul atau 
pengajaran berprograma, siswa dapat belajar sesuai dengan kemampuan, 
kesempatan dan kecepatan asing-masing. 
Ditegaskan oleh Azhar Arsyad (2002: 19) bahwa “Media pembelajaran 
dapat memenuhi tiga fungsi utama apabila media itu digunakan untuk perorangan, 
kelompok, atau kelompok pendengar yang besar jumlahnya, yaitu (1) memotivasi 
minat atau tindakan, (2) menyaikan informasi dan(3) memberi instruksi.”  
Ada beberapa langkah yang dapat ditempuh dalam pemilihan media 
pembelajaran. Gagne dan Briggs dalam Mohammad Ali (1984:73) menyarankan 
langkah-langkah dalam memilih media pengajaran yaitu sebagai berikut. (1) 
Merumuskan tujuan pembelajaran. (2) Mengklasifikasi tujuan berdasarkan 
domain atau tipe belajar. (3) Memilih peristiwa-peristiwa pengajaran yang akan 
berlangsung. (4) Menentukan tipe perangsang untuk tiap peristiwa. (5) Mendaftar 
media yang dapat digunakan pada setiap peristiwa dalam pengajaran. (6) 
Mempertimbangkan (berdasarkan nilai kegunaan) media yang dipakai. (7) 
Menentukan media yang terpilih akan digunakan. (8) Menulis rasional (penalaran) 
memilih media tersebut. (9) Menuliskan tata cara pemakaiannya pada setiap 
peristiwa. (10) Menuliskan script pembicaraan dalam penggunaan media.  
Di dalam Standar Isi Kurikulum Terpadu Satuan Pendidik, disebutkan 
bahwa tujuan PKn di Indonesia diharapkan dapat mempersiapkan peserta didik 
menjadi warga negara yang memiliki komitmen kuat dan konsisten untuk 
mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Menurut Soemantri dalam 
Ruminiati (2008:1.25) Pendidikan Kewargaan Negara (PKN) merupakan mata 
pelajaran sosial yang bertujuan untuk membentuk atau membina warga negara 
yang baik, yaitu warganegara yang tahu, mau dan mampu berbuat baik.  
Fathurrohman dan Wuri Wuryandani (2010: 7) mengungkapkan bahwa 
tujuan PKn, yaitu. (1) Berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam 
menanggapi isu kewarganegaraan. (2) Berpartisipasi secara bernutu dan 
bertanggung jawab, dan bertindak secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, 
berbangsa, dan bernegara. (3) Berkembang secara positif dan demokratis untuk 
membentuk diri berdasarkan karakter-kareakter masyarakat Indonesia agar dapat 
hidup bersama dengan bangsa-bangsa lainnya.(4) Berinteraksi dengan bangsa-
bangsa lain dalam percaturan dunia secara langsung atau tidak langsung dengan 
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.  
 
METODE 
Metode yang digunakan di dalam penelitian ini yaitu deskriptif 
dikarenakan penelitian berupaya untuk mengungkapkan gejala yang terdapat di 
dalam kelas yaitu rendahnya aktivitas siswa. Bentuk penelitian ini yaitu penelitian 
tindakan kelas (PTK). Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah 
  
seluruh siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 19 Benua Kayong Ketapang yang 
berjumlah 18 orang siswa yang terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 8 siswa 
perempuan dan guru sebagai peneliti.  Penelitian ini dilaksanakan pada Semester 2 
(genap), yaitu pada bulan Februari - Maret 2013.  
Pada dasarnya penelitian ini mengikuti langkah-langkah dalam sebuah 
penelitian yaitu prinsip dasar penelitian tindakan menggunakan prosedur kerja 
dalam bentuk siklus spiral yang dimulai dari tahap Perencanaan, Pelaksanaan 
tindakan, pengamatan dan refleksi (Arikunto, dkk., 2012: 16). Pelaksanaan 
penelitian yang dilakukan sebanyak dua siklus hingga diperoleh ketuntasan 
pemecahan masalah dan perbaikan proses belajar mengajar.  
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu data aktivitas fisik 
siswa, data aktivitas mental siswa, dan data aktivitas emosional siswa pada 
pembelajaran PKn dan kemapuan guru. Berdasarkan data tersebut mata teknik 
pengumpulan data yang digunakan di dalam penelitian ini, yaitu teknik observasi. 
Observasi menurut Wina Sanjaya (2010: 86) diartikan sebagai teknik 
pengumpulan data dengan cara mengamati setiap kejadian yang sedang 
berlangsung dan mencatatnya dengan alat observasi tentang hal yang akan diamati 
atau diteliti.  
Lembar observasi merupakan alat pengumpul data yang digunakan peneliti 
ini. Lembar observasi yaitu alat pengumpul data yang dilakukan oleh peneliti 
terhadap bentuk atau benda yang akan diteliti atau diamati. Lembar observasi 
menurut Trianto (2011: 61) lebih bersifat terstruktur, yaitu sudah terdapat 
pedoman-pedoman terinci yang berisi langkah-langkah yang dilakukan sehingga 
pengamat tinggal melakukan chek lits atau menghitung berapa frekuensi yang 
telah dilakukan oleh subyek penelitian. Adapun lembar observasi yang digunakan, 
yaitu lembar observasi kemampuan guru menyusun RPP, lembar observasi guru 
melaksananakan pembelajaran, dan lembar observasi aktivitas siswa dalam 
pembelajaran. 
Analisis data yang akan dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan 
memaparkan atau mendeskripsikan data dari masing-masing alat pengumpul data 
yang digunakan. Hal ini sejalan dengan pendapat Wina Sanjaya (2010: 106) 
bahwa analisis data dilakukan melalui tiga tahap, yaitu sebagai berikut (1) 
Reduksi data, yakni kegiatan menyeleksi data sesuai dengan fokus masalah. (2) 
Mendeskripsikan data sehingga data yang telah diorganisir jadi bermakna. (3) 
Membuat kesimpulan berdasarkan deskripsi data.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Fokus dalam penelitian ini adalah upaya meningkatkan aktivitas belajar 
siswa dengan menggunakan pendekatan cooperatif learning berbantuan 
Powerpoint presentasi pada pembelajaran PKN. Tindakan dilakukan sebanyak dua 
siklus. Adapun pembahasan hasil tindakan dapat dipaparkan sebagai berikut.  
Berdasarkan aktivitas fisik siswa dapat diketahui bahwa Siklus I siswa 
yang mempersiapkan peralatan belajar seperti alat tulis dan buku sebanyak 12 
orang (66,67%) sedangkan sebanyak 6 orang (33,33%) tidak mempersiapkan 
peralatan belajar terhadap. Siklus II siswa yang mempersiapkan peralatan belajar 
  
seperti alat tulis dan buku sebanyak 16 orang (88,89%) sedangkan sebanyak 2 
orang (11,11%) tidak mempersiapkan peralatan belajar.  
Siklus I siswa menyimak informasi materi pembelajaran dan penugasan 
sebanyak 12 orang (66,67%) sedangkan sebanyak 6 orang (33,33%) tidak 
menyimak informasi ini. Siklus II siswa menyimak informasi materi pembelajaran 
dan penugasan sebanyak 17 orang (94,447%) sedangkan 1 orang (5,56%) tidak 
menyimak informasi materi pembelajaran dan penugasan.    
Siklus I siswa terlibat aktif dalam kegiatan kerja kelompok yaitu sebanyak 
14 orang (77,78%) dan yang tidak terlibat dalam kegiatan ini sebanyak 4 orang 
(22,22%). Siklus II siswa terlibat aktif dalam kegiatan kerja kelompok yaitu 
sebanyak 17 orang (94,447%) sedangkan  yang tidak terlibat dalam kegiatan ini 1 
orang (5,56%).  
Siklus I siswa mencatat hasil penugasan kelompok sebanyak 8 orang 
(44,44%) dan sebanyak 10 (55,56%) orang tidak mencatat hasil penugasan. Siklus 
II siswa mencatat hasil penugasan kelompok sebanyak 8 orang (44,44%) dan 
sebanyak 10 (55,56%) orang tidak mencatat hasil penugasan.  
Siklus I siswa yang membacakan hasil diskusi dalam kegiatan presentasi 
sebanyak 8 orang (44,44%) dan sebanyak 10 orang (55,56%) orang tidak 
membacakan hasil diskusi dalam kegiatan presentasi. Siklus II siswa yang 
membacakan hasil diskusi dalam kegiatan presentasi sebanyak 8 orang (44,44%) 
dan sebanyak 10 (55,56%) orang tidak membacakan hasil diskusi dalam kegiatan 
presentasi.  
Siklus I rata-rata aktivitas siswa yang muncul sebanyak 10,8 (60%) dan 
tidak muncul sebanyak 7,2 (40%). Siklus II rata-rata aktivitas siswa yang muncul 
sebanyak 13,2 (93,33%) dan tidak muncul sebanyak 4,8 (26,67%).  
Berdasarkan aktivitas mental siswa dapat diketahui bahwa siklus I siswa 
yang mengajukan pertanyaan dalam kegiatan diskusi sebanyak 9 orang (50%) dan 
siswa yang tidak mengajukan pertanyaan sebanyak 9 orang (50%). Siklus II siswa 
yang mengajukan pertanyaan dalam kegiatan diskusi sebanyak 16 orang (88,89%) 
dan siswa yang tidak mengajukan pertanyaan sebanyak 2 orang (11,11%). 
Siklus I siswa yang menanggapi pertanyaan dalam kegiatan diskusi 
sebanyak 9 orang (50%) dan siswa yang tidak menanggapi pertanyaan yang 
diajukan oleh teman mereka sebanyak 9 orang (50%). Siklus II siswa yang 
menanggapi pertanyaan dalam kegiatan diskusi sebanyak 16 orang (88,89%) dan 
siswa yang tidak menanggapi pertanyaan yang diajukan oleh teman mereka 
sebanyak 2 orang (11,11%). Siklus II siswa dapat menyimpulkan hasil diskusi 
sebanyak 17 orang (94,44%) dan siswa yang tidak dapat menyimpulkan hasil 
penugasan sebanyak 1 orang (5,56%). 
Siklus I rata-rata kemunculan siswa diaktivitas mental sebanyak 10 orang 
(55,56%) dan 8 orang (44,44%) tidak muncul. Siklus II rata-rata kemunculan 
siswa diaktivitas mental sebanyak 16,33 (90,72%) dan 1,67 (9,28%) tidak muncul.  
Berdasarkan aktivitas emosional siswa dapat diketahui siklus I siswa 
bersemangat mengikuti pembelajaran sebanyak 14 orang (77,78%) dan siswa 
yang tidak bersemangat pembelajaran sebanyak 4 orang (22,22%). Siklus II siswa 
bersemangat mengikuti pembelajaran sebanyak 17 orang (94,44%)  dan siswa 
yang tidak bersemangat pembelajaran sebanyak 1 orang (5,56%). 
  
Siklus I siswa berinteraksi dalam kegiatan kelompok sebanyak 10 orang 
(61,11%) dan sebanyak 8 orang (44,44%) tidak berinteraksi dalam kegiatan. 
Siklus II siswa berinteraksi dalam kegiatan kelompok sebanyak 17 orang 
(94,44%) dan siswa yang tidak dapat menyimpulkan hasil penugasan sebanyak 1 
orang (5,56%). 
Siklus I siswa yang melakukan gerakan yang mengungkapkan perasaan 
senang dalam bentuk tepuk tangan, berteriak girang, dan melompat sebanyak 14 
orang (77,78%) dan sebanyak 4 orang (22,22%) tidak menunjukan gerakan 
mengungkapkan perasaan senang.  
Siklus I rata-rata kemunculan siswa pada aktivitas emosional sebanyak 
11,67 siswa (64,83%) dan yang tidak muncul sebanyak 6,33 (35,17%). Siklus II 
rata-rata kemunculan siswa pada aktivitas emosional sebanyak 17 orang (94,44%) 
dan yang tidak muncul sebanyak sebanyak 1 orang (5,56%).  
 
Perbandingan Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa 
 
No Indikator 
Siklus I Siklus II 
Muncul Muncul 
Jumlah % Jumlah % 
 Aktivitas Fisik     
1. Siswa mempersiapkan peralatan 
belajar  
12 66,67 16 88,89 
2. Siswa menyimak informasi materi 
pembelajaran dan penugasan 
12 66,67 17 94,44 
3. Siswa terlibat dalam kegiatan kerja 
kelompok 
14 77,78 17 94,44 
4. Siswa mencatat penugasan kelompok 8 44,44 8 44,44 
5. Siswa membacakan hasil diskusi 
dalam presentasi 
8 44,44 8 44,44 
 Rata-Rata 10,8 60 13,2 73,33 
 Aktivitas Mental     
 Siswa mengajukan pertanyaan      
1. Siswa dapat membuat kesimpulan 
hasil penugasan 
9 50 16 88,89 
2. Siswa dapat membuat kesimpulan 
materi pembelajaran  
9 50 16 88,89 
3. Siswa yang dapat menjawab 
pertanyaan  
12 66,67 17 94,44 
 Rata-Rata 10 55,56 16,33 90,72 
 Aktivitas Emosional     
1. Siswa bersemangat mengikuti 
pembelajaran 
14 77,78 17 94,44 
2. Siswa dapat berinteraksi dalam 
kegiatan kelompok 
10 61,11 17 94,44 
3. Siswa yang melakukan gerakan yang 11 77,78 17 94,44 
  
mengungkapkan perasaan senang 
(tepuk tangan, berteriak girang, dan 
lain-lain)Siswa aktif dalam kegiatan 
kelompok 
 Rata-Rata 11,67 64,83 17 94,44 
 
Berdasarkan instrumen penilaian kemampuan guru dalam menyusun 
rencana pembelajaran penilaian yang diberikan oleh rekan sejawat yang menilai di 
siklus I pada kategori baik, kecuali pada Pemilihan dan Pengorganisasian Materi 
Ajar indikator 1 dan 2, Pemilihan Sumber Belajar/Media Pembelajaran pada 
indikator 2, dan penilaian hasil belajar pada indikator 3. Berdasarkan hasil 
kemampuan guru dalam pembelajaran, yaitu skor total 38. Skor rata-rata 2,71 dan 
persentase 67,86%. Siklus II kemampuan guru dalam pembelajaran, yaitu: 
Berdasarkan instrumen penilaian kemampuan guru dalam menyusun rencana 
pembelajaran penilaian yang diberikan oleh rekan sejawat yang menilai terjadi 
peningkatan pada kategori baik dan baik sekali. Berdasarkan hasil kemampuan 
guru dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran, yaitu skor total 54. 
Skor rata-rata 3,86 dan persentase 96,43%.. 
 
Kemampuan Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 
No Aspek yang diamati 
Siklus I Siklus II 
Skor Skor 
1 2 3 4 
A. Perumusan Tujuan Pembelajaran 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Kejelasan rumusan   √     √ 
2. Kelengkapan cakupan rumusan    √    √  
3. Keseuaian dengan kompetensi dasar   √    √  
 Skor A 9  
B. Pemilihan dan Pengorganisasian Materi 
Ajar 
1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran  √      √ 
2. Kesesuaian dengan karakterisitik peserta didik  √      √ 
3. Keruntutan dan sisindikator atika materi   √     √ 
4. Keseuaian materi dengan alokasi waktu   √     √ 
Skor B 10 16 
C Pemilihan Sumber Belajar/Media 
Pembelajaran 
1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Kesesuaian sumber belajar /media 
pembelajaran dengan tujuan pembelajaran 
  √  
   
√ 
2. Kesesuaian sumber belajar /media 
pembelajaran dengan materi pembelajaran 
 √   
   
√ 
3. Kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran 
dengan karakterisitik peserta didik. 
  √  
   
√ 
4. Kelengkapan langkah-langkah dalam setiap   √     √ 
  
tahapan pembelajaran dan kesesuaian dengan 
alokasi waktu. 
Skor C 11 16 
D. Penilaian Hasil Belajar 1 2 3 4     
1. Kesesuain teknik penilaian dengan tujuan 
pembelajaran 
  √  
   
√ 
2. Kejelasan prosedur penilaian    √     √ 
3. Kelengkapan instrument  √      √ 
Skor D 8 12 
Skor Total A+B+C+D 38 54 
Skor Rata-rata  2,71 3,86 
 
Adapun kemampuan guru dalam pembelajaran PKn dengan menggunakan 
media Powerpoint berdasarkan hasil observasi kemampuan dalam melaksanakan 
pembelajara, yaitu  pada siklus I diperoleh hasil sebagai berikut. Perolehan skor 
sebesar 27, skor rata-rata 2,7. Skor ini diperoleh berdasarkan jumlah keseluruhan 
skor dibagi jumlah indikator sebanyak 10 indikator, yaitu 28:10 = 2,8. Persentase 
kemampuan dalam melaksanakan pembelajaran menggunakan media Powerpoint, 
yaitu sebesar 67,5%. Kemampuan melaksanakan pembelajaran mengalami 
peningkatan pada siklus II, yaitu diperoleh hasil sebagai berikut. Perolehan skor 
sebesar 38, skor rata-rata 3,8. Skor ini diperoleh berdasarkan jumlah keseluruhan 
skor dibagi jumlah indikator sebanyak 10 indikator, yaitu 28:10 = 2,8. Persentase 
kemampuan dalam melaksanakan pembelajaran menggunakan media Powerpoint, 
yaitu sebesar 95%.  
 
Peningkatan Kemampuan Melaksanakan Pembelajaran  
Menggunakan Media Powerpoint  
 
No. No Aspek yang diamati 
Siklus I Siklus II 
Skor Skor 
1 2 3 4 1 2 3 4 
1.  Persiapan Pembelajaran         
 a. Menetapkan Media Pembelajaran   √     √ 
 
b. Kesesuaian media pembelajaran dan materi 
pembelajaran 
  √  
  
 √ 
 c. Memotivasi untuk memulai pembelajaran  √     √  
 Skor 8 11 
2. 
Keterampilan Penggunaan Media 
Powerpoint 
1 2 3 4 1 2 3 4 
 
a. Menjelaskan materi pembelajaran 
berdasarkan media Powerpoint 
  √  
  
 √ 
 
b. Memberikan contoh berdasarkan media 
Powerpoint  
  √  
  
 √ 
 
c. Pemanfaatan waktu dalam menggunakan 
media Powerpoint 
 √   
  
√  
  
 d. Memandu siswa melaksanakan diskusi   √      √ 
 Skor 10 15 
3. Evaluasi Pembelajaran 1 2 3 4 1 2 3 4 
 a. Membuat kesimpulan hasil diskusi   √     √ 
 b. Menilai hasil diskusi   √     √ 
 c. Membuat kesimpulan materi pembelajaran   √     √ 
 Skor 9 12 
 Skor Total 27 38 
 Rata-Rata 2,7 3,8 
 Persentase 67,5 95 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Secara umum kesimpulan penelitian ini, yaitu pendekatan cooperatif 
learning berbantuan Powerpoint presentasi dapat meningkatkan aktivitas siswa 
dan kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran. Secara khusus simpulan 
penelitian ini, yaitu serbagai berikut. (1) Penerapan pendekatan cooperatif 
learning berbantuan Powerpoint presentasi  dalam pembelajaran dapat 
meningkatkan aktivitas fisik siswa, yaitu siklus I rata-rata aktivitas siswa yang 
muncul sebanyak 10,8 (60%) dan tidak muncul sebanyak 7,2 (40%). Siklus II 
rata-rata aktivitas siswa yang muncul sebanyak 13,2  (73,33%) dan tidak muncul 
sebanyak 4,8 (26,67%). Rata-rata peningkatan kemunculan siswa sebanyak 2,4 
(13,33%). (2) Penerapan pendekatan cooperatif learning berbantuan Powerpoint 
presentasi  dalam pembelajaran dapat meningkatkan aktivitas mental siswa yaitu 
siklus I rata-rata kemunculan siswa diaktivitas mental sebanyak 10 orang 
(55,56%) dan 8 orang (44,44%) tidak muncul. Siklus II rata-rata kemunculan 
siswa diaktivitas mental sebanyak 16,33 (90,72%) dan 1,67 (9,28%) tidak muncul. 
Rata-rata peningkatan kemunculan siswa sebanyak 6,33 (35,17%). (3) Penerapan 
pendekatan cooperatif learning berbantuan Powerpoint presentasi  dalam 
pembelajaran dapat meningkatkan aktivitas emosional siswa yaitu siklus I rata-
rata kemunculan siswa pada aktivitas emosional sebanyak 11,67 (64,83%) dan 
yang tidak muncul sebanyak 6,33 (35,17%). Siklus II rata-rata kemunculan siswa 
pada aktivitas emosional sebanyak 17 orang (94,44%) dan yang tidak muncul 
sebanyak sebanyak 1 orang (5,56%). Rata-rata peningkatan kemunculan siswa 
sebanyak 5,33 (29,61%). (4) Penerapan pendekatan cooperatif learning 
berbantuan Powerpoint presentasi  dalam pembelajaran dapat 
meningkatkaMasalah dapat meningkatkan  kemampuan guru dalam menyusun 
rencana pembelajaran Siklus I persentase 67,86%. Siklus II 96,43%. Terdapat 
peningkatan sebesar 28,47. (5) Penerapan pendekatan cooperatif learning 
berbantuan Powerpoint presentasi  dalam pembelajaran dapat meningkatkan 
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajara pada siklus I diperoleh 
sebesar 67,5% dan di siklus II diperoleh sebesar 95%. Terdapat peningkatan 
sebesar 27,5%  
 
  
 
 
Saran  
Untuk memaksimalkan penggunaan pendekatan cooperatif learning 
berbantuan Powerpoint presentasi  dalam upaya meningkatkan aktivitas belajar 
siswa disarankan sebagai berikut. (1) Dalam menggunakan Powerpoint presentasi 
sebagai media pembelajaran hendaklah materi Powerpoint presentasi dibuat 
semenarik mungkin dengan memasukan animasi yang dapat menarik minat siswa 
untuk memperhatikan presentasi materi. (2) Dalam proses pembelajaran 
menggunakan media Powerpoint presentasi dituntut keahlian guru dalam 
menyusun materi dan penguasaan alat-alat pendukung untuk mempresentasikan. 
Untuk itu sebaiknya guru harus menguasai penyusunan Powerpoint presentasi dan 
cara mengoperasikan Powerpoint presentasi.  (2) Dalam menggunakan media 
berbasis Powerpoint presentasi yang harus diantisipasi yaitu hal-hal bersifat 
nonteknis di luar proses pembelajaran yaitu  ketersediaan tenaga listrik 
dikarenakan kondisi listrik yang disuplai PLN tidak stabil kadang kala mengalami 
pemadaman bergilir untuk itu perlu dipersiapkan genset mini apabila terjadi 
pemadaman bergilir oleh PLN kegiatan pembelajaran tidak terhenti.  
 
DAFTAR RUJUKAN 
 
Arikunto, Suharsimi., dkk.  (2012). Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Bumi  
Aksara. Asra. Darmawan, Deni. Riyana, Cepi. (2007). Komputer dan Media 
Pembelajaran di SD Modul PJJ. Jakarta: Dikti 
Ali, Mohamad (1984). Guru Dalam Proses Belajar Mengajar. Bandung: Sinar 
Baru. 
Arsyad, Azhar. (2010). Media Pembelajaran. Jakarta: Raja Grafindo Persada  
Daryanto.  (2010). Media Pembelajaran. Yogyakarta : Gava Media 
Fathurrohman dan Wuryandani, Wuri. 2011. Pembelajaran PKn di Sekolah 
Dasar untuk PGSD dan Guru SD. Yogyakarta: Nuha Litera.  
Hamalik, Oemar. (2009). Proses Belajar Mengajar. Bandung: Bumi Aksara.  
Hanafiah, Nanang. Suhana, Cucu. 2010. Konsep Strategi Pembelajaran. 
Bandung: Refika Aditama. 
Isjoni. 2011. Cooperatif Learning: Efektifitas Pembelajaran Kelompok. 
Bandung: Alfabeta. 
Nurohman, Sabar.  (2010). Pelatihan Pengembangan Media Pembelajaran 
Berbasis ICT (Makalah).  FMIPA UNY.  
Trianto. (2011). Panduan Lengkap Penelitian Pendidikan (Classroom Action 
Reseach). Jakarta: Prestasi Pustakaraya. 
Trianto. (2010). Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi 
Pendidikan dan Tenaga Kependidikan. Jakarta: Prenada Media Group. 
Ruminiati (2007). Pendidikan Kewarganegaraan di SD. Jakarta: Dikti. 
Sanjaya, Wina. (2010). Penelitian Pendidikan. Jakarta: Prenada Media Group. 
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 2 Tahun 1989. 
 
 
